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ABSTRAK 

Atem. 2014. Peranan Istri Yang Bekerja Sebagai Petani Di Ladang Dusun 
Semayong Desa Sungai Kumpai Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. 
Fakultas Imu Sosial Dan Ilmu Politik. Universitas Tanjunpura Pontianak. 

Pengelolaan usaha pertanian dewasa ini banyak melibatkan perempuan terutama 
mereka yang sudah menikah atau berkeluarga. Di Dusun Semayong peranan 
seorang istri dalam mengelola pertanian masih sangat penting, begitu juga dalam 
rumah tangga. 

Tujuan  penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana 
peranan dan alokasi waktu istri diladang dan dirumah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni informan pangkal dan informan kunci 
yang ditentukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dan subjek 
penelitian ini ialah para istri dan suami.  

Hasil penelitian ini diperoleh, bahwa istri membagi perannya dalam dua sektor 
yakni  domestik dan diluar domestik. Keterlibatan istri di ladang merupakan 
kegiatan diluar domestik, yang merupakan bentuk dukungan seorang istri untuk 
meringankan beban suami demi memenuhi kebutuhan keluarga. Kegiatan utama 
yang dilakukan para istri di ladang ialah melakukan proses penanaman padi dan 
berkebun. Usaha lain yang dilakukan oleh istri untuk membantu ekonomi keluarga 
ialah dengan bekerja sebagai penyadap karet, penghasilan yang tidak menentu 
mendorong istri bekerja dibidang tersebut. Disektor domestik istri melakukan 
pekerjaan selayaknya ibu rumah tangga. Istri membagi waktu untuk mengurus 
rumah, anak dan suaminya. Rata-rata alokasi waktu yang digunakan istri untuk 
bekerja dalam rumah lebih sedikit dibanding waktu yang dialokasikan untuk 
pekerjaan diluar rumah. Waktu kerja istri di ladang maupun di rumah  lebih 
dominan dibanding suami, itu disebabkan banyak waktu yang digunakan suami 
untuk bekerja mencari nafkah di luar daerah. Istri tidak memiliki alokasi waktu 
mutlak  dalam setiap peranan yang mereka lakukan. Waktu yang dialokasikan oleh 
istri dalam melakukan pekerjaannya tergantung kondisi keluarga atau istri itu 
sendiri. Di ladang istri mengalokasikan waktu pagi hingga sore, sedangkan untuk 
kegiatan dirumah waktu yang dialokasikan oleh istri mulai pagi, siang atau malam, 
kegiatan itu dilakukan pada waktu luang sebelum atau sesudah bekerja.  

Penulis menyarankan umumnya pada masyarakat maupun pemerintah mampu 
membangun sumber daya perempuan terutama para istri menjadi lebih baik, agar 
terwujud keluarga yang sejahtera. 

 

Kata Kunci: Peranan istri, Pertanian Ladang, Alokasi waktu. 
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ABSTRACK 

Atem. 2014. The Role Of  Wife  As Farmers Field In Dusun Semayong  Of Sungai 
Kumpai Village In Teluk Keramat District Of Sambas Regency. Social And 
Political Science University Of Tanjungpura Pontianak.  
 

This research describes the role of wife as a farmer. The agriculture administrative 
nowadays is involves the woman especially they have married. In Semayong 
district, the wife involves of administrate the agriculture in field.  

The aim of this research is describes and analysis the time of wife role and 
allocation in the field and house. The use of method in this research is qualitative 
method of descriptive curse. The techniques of data collection use to observation 
technique, interview and documentation, and the subject of research is wife and 
husbands. 

The result of this research stated that wife has two roles are public and domestic 
sector. The involvement of wife in the field is public activities to assistance the man 
in fulfill of family necessity. The main of wife responsibility in the field is makes 
rice cultivation and gardening process. The other activities to help family income 
is work as rubber tapper, the low income has forced the wife to working in that 
territory. In domestic sector the wife doing the job as housewife. They are taking 
on the house, look after their children and husband. The average of time allocation 
which usage to work in the house is lower than outside. The time work in the field 
or house is more dominant than their husband then it causes the husband many uses 
their time to work in outside. The wife not has absolute allocation time in role which 
they are. The time of allocation in doing the job is depends on family condition. In 
the field the wife has allocation her time in the morning until afternoon, meanwhile 
for the time allocation of house activity is morning, noon or evening. Those 
activities do free time before or after the work. The writer suggests to himself, 
society or government to development of woman resources especially the wife to 
be a better so those prosperous families come true. 
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